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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil dari penelitian lapangan tentang "Analisis Istinbat
Hukum terhadap Pendapat Tokoh Agama tentang Sewa Hand tractor milik bersama
di Desa Mergobener Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo" untuk menjawab
pertanyaan: bagaimana ketentuan tentang sewa hand fractor millik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo, bagaimana pendapat tokoh agama
tentang sewa hand tractor milik bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo dan bagaimana analisis Jstinbat hukum terhadap pendapat tokoh
agama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Data penelitian ini berasal dari bacaan dan kajian teks serta kajian lapangan
yang berhubungan dengan /stinbat hukum sewa hand tractor milik bersama yang
kemudian dianalisis menggunakan metode deskripsi dan verifikatif,

Desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo mendapatkan bantuan
3 buah Aand tractor dari Dinas Pertanian. Tiga buah hand tractortersebut disewakan
oleh para pengurus GAPOXTAM Tani Mulye kepada para petani desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Terdapat perbedaan pendapat antara para
tokoh agama tentang adanya sewa hand tractor milik bersama. Ada tokoh agama
yang berpendapat bahwa sewa hand tractor milik bersama tersebut boleh dilakukan,
karena mengandung unsur manfaat bagi masyarakat. Tetapi ada pendapat tokoh
agama lain yang berpendapat bahwa sewa hand tractor milik besama tersebut tidak
boleh dilakukan. Karena adanya beberapa sebab antara lain: harga sewa yang lebih
tinggi dan adanya syarat sewa yang ditentukan oleh pengurus GAPOKTAN Tani
Mulyo kepada para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Melalui pembahasan dan analisis yang dilakukan penulis, akhimya dapat
disimpulkan bahwa sewa Aand tractor milik bersama tersebut boleh dilakukan
dengan adanya dasar maslahah al-mursalah. Sejalan dengan kesimpulan di atas,
maka diharapkan kepada pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo untuk lebih
mempertimbangkan rasa keadilan diantara para petani desa Mergobener kecamatan
Tarik kabupaten Sidoarjo.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara garis besar kajian muamalah meliputi, pertama muamalah yang
berkaitan dengan kebutuhan hidup yang dikaitkan dengan materi dan inilah yang
dinamakan dengan ckonomi. Sedangkan yang kedua, muamalah yang terkait
dengan pergaulan hidup yang dipertalikan oleh kepentingan moral rasa
kemanusiaan dan inilah yang dinamakan dengan sosial.

Antara agama Islam, ekonomi dan sosial sangat erat hubungannya dan
saling berkaitan, sechingga dalam meninjau suatu persoalan dari sudut ekonomi,
tidak bisa terlepas dari sudut sosialnya. Oleh karena itu agama Islam tidak
memisahkan antara kebutuhan materi dan kepentingan sosial.

Disadari bahwa manusia sebagai subjek hukum tidak mungkin hidup di
alam ini sendiri tanpa berhubungan sama sekali dengan manusia lainnya. Suatu
hal yang paling mendasar dalam memenuhi kebutuhan seorang manusia adalah
adanya interaksi sosial dengan manusia lain. Dalam kaitan ini, Islam datang
dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang mengatur secara baik persoalan-
persoalan muamalah yang akan dilalui oleh setiap manusia dalam kehidupan

sosial mereka.
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persoalan muamalah dalam bentuk yang global dan umum saja. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang bagi manusia untuk melakukan
inovasi terhadap berbagai bentuk muamalah yang merecka butuhkan dalam
kehidupan mereka, dengan syarat bahwa bentuk muamalah hasil inovasi ini tidak
keluar dari prinsip-prinsip yang telah ditentukan oleh Islam.

Dalam melakukan inovasi terhadap penggalian hukum, scorang ahli
hukum (faqih) harus mengetahui prosedur cara penggalian hukum (furzq al-
istinbaf) dari nas. Untuk kepentingan itu, ilmu ushul figh telah menctapkan
metodologinya.* Bentuk muamalah yang didasarkan atas kreasi manusia yang
diciptakan sesuai dengan perubahan sosial akan berubah kembali apabila terjadi
perubahan sosial yang lainnya. Artinya, suatu muamalah pada suatu saat
dibolehkan dan dilegalisasi menurut syara’, jika pada suatu saat kemaslahatan
manusia tidak sejalan lagi dengan bentuk muamalah tersebut, maka jenis
muamalah itu bisa dinyatakan tidak berlaku lagi.

Salah satu bentuk muamalah yang ada pada masyarakat adalah sewa
menyewa. Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional, ijarah atau sewa menyewa
adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam
waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikwti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri’ Dengan demikian, dalam akad

ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja

4 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 166
5 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 9 /DSN-MUUIV/2000 Tentang Pembiayaan Jjarah



dari yang menyewakan kepada penyewa.’ Khususnya sewa menyewa hand
tractor milik bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.
Islam telah memberikan petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia dalam segi
kehidupannya termasuk sewa-menyewa.” Salah satu hadis yang menjelaskan

tentang masalah sewa-menyewa adalah :

A5 e ae 2o g o @iy S 1B LW e o Al ey

tJa €3, 0y cadl b o
W e ooy ade ) o 1 J gy dge o 0920 A1 O W 4 LY
D cla gy g Mn (hows g Lin cllgsd £ )50 oo slosly J gl JUsTy o3
et 306 0 i s 13 U o i i Yy 1Sl S,

(pdwr 0 9)
Diriwayatkan dari Handzalah bin Qais al-Anshari : "aku pernah bertanya kepada
Rafi' bin Khadij tentang menyewakan tanah dengan membayar emas dan perak”
Maka ia berkata: "Tidak apa-apa karena pada masa Rasulullah saw. Orang-orang
bisa menyewakan tanah pada orang yang mau menggarapnya (dengan
pembibitan darinya) dengan ketentuan bagi hasil dari tanah subur didepan
pengairan atau scbagian tertentu adalah bagian permnilik tanah itu sendiri,
sedangkan sisanya untuk penggrap tanah. Maka terkadang bagi orang ini
(penggarap) rusak dan bagian orang ini (pemilik tanah) subur, atau scbaliknya.
Pada masa itu, hanya dengan cara demikianlalh berlaku sistcm penyewaan tanah.
Oleh karena itu, Rasulullah melarangnya. Adapun dengan jatah tertentu yang
dapat dijamin, hukumnya boleh.”* (HR. Muslim).

S Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dsn Kevangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2007), 138

7 Kansil, C.S.T. Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balaj Pustaka,
1989), 40

* Imam Muslim Ibn Khajjaj al Qusyairi an Naisaburiy, Skahilh Muslim, Juz 5, (Beirut: Dar
al-Kutub, 1971), 396



Pokok kandungan hadis di atas memuat ketentuan objek dan upah dalam
sewa menyewa harus jelas dan ia merupakan milik yang sah bagi penyewa dan
yang menyewakan. Adapun yang dimaksud dengan penyewa adalah pihak yang
memberikan sewa (mustajir). Sedangkan yang dimaksud dengan orang yang
menyewakan adalah pemilik yang menyewakan manfaat. Agar akad Ijarah
dikatakan sah maka syarat dan rukun jjarah harus dipenuhi.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, para petani masyarakat desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo melakukan sewa menyewa
hand tractor. Hand tractor tersebut merupakan bantuan dari Departemen
Pertanian yang diberikan kepada para petani masyarakat desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Bantuan berupa hand tractor tersebut
diberikan oleh Departemen Pertanian bertujuan agar dapat meringankan beban
para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Hand tractor
tersebut berada di bawah pengawasan ketua gabungan kelompok tani
(GAPOKTAN) desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Ada 3
buah hand tractor yang diberikan oleh Departemen Pertanian, dan ketiga hand
tractor tersebut disewakan oleh GAPOKTAN kepada para petani di desa

tersebut.



Sewa menyewa harta milik bersama terdapat perbedaan dikalangan para
ulama. Ada yang membolehkan dan ada yang melarangnya.’ Khususnya dalam
hal sewa menyewa Aand tractor milik bersama di desa Mergobener ini mendapat
perhatian khusus dari kalangan masyarakat dan tokoh agama untuk menelusuri
apakah dengan adanya sewa menyewa kand tractor ini memberikan banyak
keuntungan atau kerugian bagi para petani desa Mergobener. Sebagaimana
tujuan dari diberikannya bantuan 3 buah hand tractor oleh Departemen Pertanian
kepada para petani yaitu untuk meringankan beban para petani desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Terkait hal tersebut para tokoh agama desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo berbeda pendapat dalam menetapkan status hukum sewa
menyewa fand tractor milik bersama. Perbedaan pendapat antara tokoh agama
menjelaskan bahwa tokoh agama desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten
Sidoarjo yang menetapkan keputusan yang berisikan tentang status hukum sewa
menyewa hand tractor itu diperbolehkan karena mempunyai beberapa alasan,
diantaranya yaitu adanya asas manfaat bagi para petani sechingga dapat
meringankan beban para petani desa Mergobener kecamatan Tarik Kabupaten
Sidoarjo.

Sedangkan pendapat tokoh agama desa Mergobener kecamatan Tarik

Kabupaten Sidoarjo yang menetapkan tentang status hukum sewa menyewa

® Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Pencrjemah, Imam Ghazali Said, Jilid 3, (Jakarta: Pustaka
Asmani, 2002) 214



hand tractor milik bersama tidak diperbolehkan juga mempunyai beberapa
alasan. Salah satunya adalah adanya biaya sewa yang lebih mahal schingga
merugikan dan memberatkan para petani.

Adanya kontroversi antara para tokoh agama desa Mergobener
Kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo terkait dengan menentukan status hukum
sewa menyewa hand tractor milik bersama tidak terlepas dari istibnaf hukum.

Kedudukan sumber dalil dalam Jistinbat hukum terdapat sumber hukum
yaitu: pertama, al-Qur’an dan Aadis adalah scbagai sumber hukum utama bagi
umat Islam, yang sampai saat ini masih terjaga kemurniannya. Kedua, jjma’
adalah suatu kesepakatan dari para mujtahid umat Islam pada satu masa tentang
hukum syara’ setelah wafatnya Nabi saw.'” Ketiga, giyas adalah memberlakukan
ketentuan hukum yang ada pada pokok asal kepada cabang (persoalan baru yang
tidak disebutkan nasya)."' Keempat, istihsan adalah beralihnya pemikiran
seorang mujtahid dari tuntutan giyas yang nyata kepada giyas yang samar atau
dari hukum umum kepada perkecualian karena ada kesalahén pemikiran yang
kemudian memenangkan perpindahan itu.'> Kelima, maslahah al-mursalah adalah
maslahat yang secara explisit tidak ada satu dalil apapun yang mengakui maupun

yang menolaknya. Secara lebih tegas maslahah al-mursalah ini termasuk jenis

:? Romli, Mugaranak Mazahib fil Ushul, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 78
Ibid, 101
2 Abdul Wahhab Khallaf, /lmu Ushul Fikib Kaidah Hukum Islam, (Kuwait: Darul Qalam,
2003), 104



maslahat yang didiamkan oleh nas." untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
proses sewa menyewa Aand tractor milik bersama di desa Mergobener kecamatan
Tarik kabupaten Sidoarjo dan pendapat para ulama desa Mergobener kecamatan
Tarik kabupaten Sidoarjo maka diperlukan studi lapangan. Maka akan penulis
bahas tentang "Analisis Istinbat Hukum terhadap Pendapat Tokoh Agama
tentang Sewa Hand tractor Milik Bersama di Desa Mergobener Kecamatan Tarik

Kabupaten Sidoarjo".

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa masalah pokok yang
bisa dipelajari antara lain tentang:
1. Sewa menurut hukum Islam
2. Cara pelaksanaan sewa hand tractor
3. Ketentuan pelaksanaan sewa hand tractor
4. Pendapat tokoh agama terhadap sewa hand tractor
5. Dasar hukum yang digunakan tokoh agama dalam berpendapat.
Masalah yang ada diindentifikasi masalah tersebut masih bersifat umum,
maka diperlukan adanya pembatasan masalah yaitu tentang:

1. Ketentuan sewa hand tractor milik bersama.

B Ibid, 164



2. Pendapat tokoh agama terhadap istinbat hukum sewa hand tractor milik
bersama.
3. Analisis istinbat hukum terhadap pendapat tokoh agama tentang istinbat

hukum sewa hand tractormilik bersama

C. Rumusan Masalah
Agar lebih terarah pembahasannya dan lebih signifikan, maka perlu

adanya masalah yang dibahas, antara lain :

1. Bagaimana ketentuan tentang sewa hand tractor milik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana pendapat tokoh agama tentang sewa hand tractor milik bersama
di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo?

3. Bagaimana analisis istinbaf hukum terhadap pendapat tokoh agama di desa

Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo?

D. Kajian Pustaka
Mengenai sewa menyewa barang milik bersama dalam penelitian
sebelumnya telah dibahas oleh Siti Sujiati dengan skripsi yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa Menyewa Tanah Makam di
Pemakaman Tembok Gede Surabaya™. Penclitian yang dilakukan oleh Siti

Sujiati khusus membahas tentang masalah sewa menyewa tanah makam di
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Tembok Gede Surabaya. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa praktek sewa
menyewa tanah makam di Tembok Gede Surabaya hukumnya sah menurut
agama Islam karena mengandung unsur saling rela. Menurut hukum perdata juga
sah karena memenuhi unsur sahnya perjanjian.

Masalah sewa menyewa juga dibahas oleh Habib Anwar dalam skripsi
yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Sungai Kalianyar Dan
Pemanfaatannya di Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
Lamongan”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa proses sewa sungai
Kalianyar dan pemanfaatannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum
Islam, dalam ushul figh terdapat prinsip al-maslahah al-mursalsh, schingga
kebijakan menyewakan sungai untuk kemaslahatan masyarakat banyak tidaklah
bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam.

Kesempatan kali ini penulis akan membahas tentang analisis terhadap
pendapat tokoh agama tentang istinbat hukum sewa hand tractor milik bersama
di aesa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Dimana pada
penelitian ini penulis akan menggambarkan sewa hand tractor yang scbenarnya
adalah milik para petani masyarakat Mergobener. Namun dalam prakteknya
disewakan oleh pihak GAPOKTAN pada para petani. Penulis akan menganalisis
pendapat tokoh agama dengan menggunakan istinbat hukum sewa hand tractor

tersebut sehingga dapat diketahui status hukumnya.
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E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tentang ketentuan sewa hand tractor milik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

2. Mengetahui pendapat tokoh agama tentang istinbat hukum sewa hand
tractor milik bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten
Sidoarjo.

3. Mengetahui analisis ist/nbat hukum terhadap pendapat tokoh agama di desa

Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Diantara hasil penelitian ini antara lain adalah :

1. Kegunaan secara teoritis

a. Sebagai sarana untuk mengembangkan wacana berfikir umat Islam
tentang hukum Islam.

b. Informasi dan wawasan keilmuan tentang konflik sewa hand tractor di
desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

2. Kegunaan sccara praktis yaitu untuk harapan yakni sebagai pedoman
mengenai konflik dalam sewa hand tractor di desa Mergobener kecamatan
Tarik kabupaten Sidoarjo, menurut pendapat tokoh agama bagi masyarakat
muslim dan bagi mahasiswa fakultas syariah pada umumnya dan untuk

mahasiswa muamalah pada khususnya.
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Definisi operasional untuk judul skripsi Analisis istinbat Hukum

Terhadap Pendapat Tokoh Agama tentang Sewa Hand tractor Milik Bersama Di

Desa Mergobener Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut :

1. Analisis Istinbat hukum

2. Sewa

3. Hand tractor

4. Milik bersama

: Kajian yang mendalam dengan cara

mengeluatkan hukum dari sumbernya dan
mencurahkan segala tenaga untuk menemukan
status hukum agama melalui salah satu dalil

syara’ dan dengan cara tertentu.

: Suatu jenis akad untuk mengambil manfaat

dengan jalan penggantian.'* Akad pemindahan
hak guna atau manfaat hand tractor di desa
Mergobener  kecamatan Tarik  kabupaten
Sidoarjo yang dilakukan oleh GAPOKTAN dan
petani melalui upah sewa tanpa diikuti

pemindahan hak kepemilikan.

: Bajak mesin yang dikendalikan dengan tangan.

: Kepemilikan tidak sempuma terhadap hand

tractor oleh GAPOKTAN dan petani secara

" Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Juz 13, (Bandung: PT al-Ma'arif, 1987) 7
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bersama yang tidak boleh diserahkan menjadi
milik perorangan.

Yang dimaksud judul tersebut adalah sewa hand tractor oleh petani desa

Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo dan pengurus GAPOKTAN

Tani Mulyo.

H. Metode Penelitian

L.

Data yang digali

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan dihalaman
sebelumnya, maka data yang digali meliputi :
a) Proses sewa hand tarctor
b) Pendapat tokoh agama tentang istinbat hukum sewa hand tractor
Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini merupakan sumber dari mana data
akan diperoleh. Sumber data pada penelitian ini merupakan hasil wawancara
dan penelusuran melalui sumber-sumber yang lain yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Apabila dilihat dari urgennya data, maka sumber data dapat
dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :
a. Sumber data primer, sumber data utama yang langsung digunakan penulis

dalam penelitian.
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1. Petani desa Mergobener
2. Pengurus GAPOKTAN
3. Tokoh agama setempat
4. Penyewa dan semua pihak yang terlibat dalam sewa menyewa hand
tractor
b. Sumber data sckunder, yaitu bahan pustaka yang berisikan tentang data
primer, meliputi :
1. Figh Muamalah. Dr. H. Nasrun Haroen, M.A.
2. Fikih Sunnah. Sayyid Sabiq
3. Ushul Figih, Prof. Muhammad Abu Zahrah.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan di desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo ialah dengan menggunakan teknik
untuk mendapatkan data yang benar-benar valid, berupa penyelidikan yang
dilaksanakan secara langsung pada objek penelitian dengan menggunakan
beberapa metode :
a) Observasi : Pengamatan, pencatatan secara sistematis tentang apa
yang diselidiki secara seksama.
b) Wawancara : Yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana 2 orang atau lebih

bertatap muka, mendengarkan secara langsung
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informasi atau keterangan.'”> Wawancara dengan pihak
yang terkait dan masyarakat sctempat tentang sewa
hand tractor di desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo.
¢) Dokumentasi : Metode telaah terhadap dokumen-dokumen yang
terkait seperti dokumen tentang data-data masyarakat
dan data-data GAPOKTAN.
. Populasi dan Sampel
Adapun populasi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah
masyarakat Mergobener kecamatan Tarik. Sedangkan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah 3 orang pengurus GAPOKTAN, 5 orang
penyewa, 10 orang petani, dan 3 tokoh agama. Dengan responden tidak lebih
terdiri dari, tokoh agama setempat, petani, penyewa hand tractor dan
pengurus GAPOKTAN.
. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah pengolahan
data. Adapun teknik pengolahan data antara lain :
a) Editing : Memeriksa kembali data yang diperoleh dari

praktek-prakiek sewa menyewa hand tractor.

1% Suharsimi Arikwmto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) 83
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b) Coding : Usaha untuk mengkategorikan data dan
memeriksa data untuk relevan dengan tema
rizet.

c) Pengorganisasian data : Guna mendapatkan bahan-bahan yang jelas dan

terorganisasi dengan baik.

. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya atau analisa terhadap
fakia-fakia dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan metode
deskripsi verifikatif yang artinya pemeriksaan tentang benar tidaknya
laporan.'® Metode deskripsi verifikatif diawali dengan konsep atau teori
kemudian dilakukan pengumpulan data di lapangan dan selanjutnya dianalisis
untuk menilai dan membuktikan kebenaran dari teori tersebut, apakah dapat
diterima atau ditolak.

Hasil analisis kemudian disimpulkan dengan menggunakan pola pikir
deduktif, yaitu mengemukakan ketentuan-ketentuan yang bersifat umum

yang kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

'° Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indopesia, (Yakaria: Rineka Cipta, 1996), 173
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L Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab

antara lain:
BAB1I

Bab tentang Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, sistematika pembahasan.
BAB I

Bab tentang landasan teori yang menjelaskan tentang teori-teori sewa
menyewa dalam perspektif hukum Islam pada bab ini menjelaskan tentang
pengertian sewa menyewa, dasar hukum sewa menyewa, rukun dan syarat sewa,
objek sewa menyewa, hak dan kewajiban mujir dan musta’jir, sifat perjanjian
sewa, macam-macam sewa, dan berakhimya sewa menyewa. Teori-teori istinbat
hukum dan bentuk-bentuk istinbat hukum.
BAB I

Bab ini memuat tentang laporan hasil penelitian lapangan yang berisi
tentang: Syarat sewa hand tractor, perjanjian sewa antara penyewa dan yang
menyewakan, model atau bentuk sewa hand tractor, pendapat tokoh agama

tentang istinbat hukum sewa hand tractor milik bersama.
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BAB IV

Analisis terhadap pendapat tokoh agama tentang istinbat hukum sewa
hand tractor meliputi ketentuan sewa band tractor milik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo, pendapat tokoh agama
tentang istinbal hukum sewa hand fractor milik bersama di desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo, dan analisis istinbar hukum terhadap
pendapat tokoh agama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.
BABV

Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BABII

SEWA MENYEWA DAN IS7INBATHUKUM DALAM ISLAM

A. Pengertian Sewa Menyewa

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang tidak bisa
hidup sendiri tanpa membutuhkan bantuan orang lain. Salah satu bentuk
kegiatan manusia dalam lingkup muamalah ialah sewa menyewa, yang dalam
figh Islam disebut jjarah.

ljarah merupakan salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia di
dunia ini oleh karena itu Islam memberikan pedoman dasar untuk memenuhi
kebutuhan manusia terhadap masalah tersebut.

ljarah menurut bahasa, berarti "upah" atau "ganti" atau "imbalan". Lafaz
ijarah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas pemanfaatan
sesuatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karena melakukan
sesuatu aktivitas.'

Secara 'terminologi, ijarah adalah perjanjian atau perikatan mengenai
pemakaian dan pemungutan hasil dari manusia, benda atau binatang.”

ljarah dapat juga diartikan sebagai akad pemindahan hak guna atau
manfaat atas barang atau jasa, melalui upah sewa tanpa diikuti pemindahan hak

kepemilikan atas barang itu sendiri.?

! Helmx Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), 29
? Sudarsono, Pokok- -pokok Hukum Js/am, (Jakaria: Rineka Cipta, 1992), 422

19
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Adapun pengertian jjarah menurut pendapat Ibn Abidin adalah
o o o DS
"Memberikan kemanfaatan dengan suatu ganti pembayaran”.
Menurut pendapat Imam Tagiyuddin yang dimaksud dengan Jjjarah
adalah:

s °
-

s P o F, - - - °
ke 2 m LYy JU Al U I 55 peade anils S Jib
& b4 4 e - - - - - Pl

"Suatu perjanjian atas manfaat yang diketahui yang disengqiz;, Yang bisa
diserahkan kepada pihak lain secara mubah dengan ongkos yang diketahui”
Dan menurut pendapat Asy-Syarbini al-Khatib yang dimaksud jjarah

adalah

ol!b .- -/’.?,J oz

g -

"Pemilikan manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat "'

Kelompok Hanafiyah mengartikan jjarah dengan akad yang berupa
pemilikan manfaat tertentu dari suatu benda yang diganti dengan pembayaran
dalam jumlah yang disepakati.’ Sedangkan ulama mazhab Maliki menjelaskan
bahwa jjaral adalah zakat yang semakna dan searti, hanya saja mercka mengatur

dalam pemberian nama dari perjanjian atas manfaat manusia dan sebagian barang

3 Sunarto Zuikifli, Pandvan Praktis Trapsaksi Perbankan Syari‘ab, (Jakarta: Zikrul Hakim,

2003), 42

* Hendi Subendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 114
* Helmi Karim, Figh Muamalah, 29
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yang dipindahkan seperti bekakas rumah tangga, pakaian dan bejana serta
semisalnya dengan istilah jjarah.

Sewa menyewa scbagaimana perjanjian lainnya, adalah merupakan
perjanjian yang bersifat konsensual, perjanjian ini mempunyai kekuatan hukum
yaitu pada saat sewa menyewa berlangsung, dan apabila akad sudah berlangsung,
maka pihak yang menyewakan (mu'zjjir) berkewajiban untuk menyerahkan
barang (majur) kepada pihak penyewa (musta’ji) dan dengan diserahkannya
manfaatnya barang atau benda maka pihak penyewa berkewajiban pula untuk
menyerahkan vang sewanya (ujrah).

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diambil suatu pengertian
bahwa jjarah adalah perjanjian atas manfat benda kepada orang lain dengan ganti
pembayaran dan syarat-syarat tertentu.

1. Dasar Hukum Sewa Menyewa
Sewa menyewa disyari'atkan berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah dan Jjna"
1). Landasan al-Qur'an

Surat as-Zuhruf ayat 32:

Li;j L..*...U\ _5.'39” WMC'T‘:C;;QC’; JJ@)QMM'

S SR ST IO A PL JIEE P ¢ ﬁ-a»

D osat
"Apakah mercka membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan kami telah meninggikan sebagian mercka beberapa derajat, agar
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sebagian mereka mempergunskan sebagian yang lain. Dan rabmat
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”.

Ayat di atas menegaskan bahwa penganugerahan rahmat Allah
apalagi pemberian wahyu, semata-mata adalah wewenang Allah, bukan
manusia. Karena banyaknya kebutuhan manusia yang tidak dapat
disiapkannya secara mandiri, maka dia harus menjadi makhluk sosial.
Dengan demikian dia membutuhkan orang lain schingga hal ini
menjadikan mereka saling tolong menolong dan butuh membutuhkan.’
Salah satu wujud dari adanya rasa saling tolong menolong dan butuh
membutuhkan dalam kehidupan schari-hari adalah sewa menyewa atau
ijarah.

Landasan as-Sunnah
b a5 & 2o et o @y S 1B g LW e o b ey
2 6, My cadd b o Wil 7
S ooy ade B Lo i J g, dge o 0y 15 U O 4 LAY
dda ellg s 1n ohoy g 1a g ¢ 551 o slsTy J il JUaTy <l W
ol M Ogaan pslas o3 LB cae s S in V) o1 ST ) S W15
.(‘..L.» olg)) .4

Diriwayatkan dari Handzalah bin Qais al-Anshari : "aku pernak bertanya
kepada Rafi’ bin Khadij tentang menyewakan tanah dengan membayar
emas dan perak". Maka ia berkata: “Tidak apa-apa karena pada masa
Rasulullah saw. Orang-orang bisa menyewsakan tanah pada orang yang
mau menggarapnya (dengan pembibitan darinya) dengan ketentuan bagi

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 12, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 563
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hasil dari tanah subur didepan pengairan atau sebagian tertentu adalah
bagian pemilik tanah itu sendiri, sedangkan sisanya untuk penggrap
tanah. Maka terkadang bagi orang ini (penggarap) rusak dan bagian orang
ini (pemilik tanah) subur, atau sebaliknya. Pada masa itu, hanya dengan
cara demikianlah berlaku sistem penyewaan tanah. Olel karena itu,
Rasulullah melarangnya. Adapun dengan jatah tertentu yang dapat
dijamin, hukumnya boleh.’® (HR. Muslim).
3). ljma’
Mengenai disyari'atkannya Jjarah, umat Islam pada masa shahabat

teleh berjima'bahwa jjarah dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia.®

2. Rukun dan Syarat Sewa Menyewa
1). Rukun Sewa Menyewa

Menurut ulama Hanafiyah, rukun jjarah itu hanya satu yaitu ijab

(ungkapan menyewakan) dan gabu/ (persetujuan terhadap sewa

menyewa). Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa orang yang berakad,

imbalan dan manfaat termasuk syarat-syarat jjarah, bukan rukunnya.’
Adapun menurut jumhur ulama, rukun jjarah ada 4 yaitu:'°

a). 'Aqid

b). Sigat akad

). Ujrah (upah)

d). Manfaat

" Imam Muslim Ibn Khajjaj al Qusyairi an Naisaburiy, Shahib Muslim, Juz 5, (Beirnt: Dar
al-Kutub, 1971), 396

¥ Rochmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 124

9 Narun Haroen, Figh Muamalsh, (Yakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 231

' Rahmat Syafei, Figih Muamalab, 125



24

Para penganut mazhab Syafi'i dan Hanbali menambahkan syarat
lain, yaitu baligh. Jadi, menurut mereka, akad anak kecil meski sudah

tamyiz, dinyatakan tidak sah jika belum baligh."’

2). Syarat Sewa Menyewa
Syarat sewa menyewa atau jjarah terdiri dari empat macam,
sebagaimana syarat dalam jual beli, yaitu syarat al-Inqad (terjadinya
akad), syarat an-Nafadz (syarat pelaksanaan akad), syarat sah dan syarat
lazim.'?

a). Syarat al-Ingad
Syarat al-Ingad berkaitan dengan 'agid, zat akad, dan tempat
akad. Adapun syarat 'agid, menurut ulama Syafi'iyah dan Hanabilah,
disyari'atkan telah baligh dan berakal. Akan tetapi ulama Hanafiyah
dan Malikiyah berpendapat bahwa orang yang berakad tidak harus
mencapai usia baligh, tetapi anak yang telah mumayyiz boleh
melakukan akad jjarah apabila disetujui oleh walinya.'* Apabila salah
satu pihak dipaksa untuk melakukan akad, maka akadnya dinyatakan

tidak sah.'*

1 Sayyld Sabiq, Figih Sunpah 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 205
Rachmat Syafei, Figih Muarnalal, 125
'* Narun Haroen, Figh Muamalah, 232
4 Hamzah Ya 'qub, Kode Etika Dagang Menurut Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1992),
321
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b). Syarat Pelaksanaan (an-Nafadz)

Agar jjarah dapat terlaksana, barang harus dimiliki oleh ‘agid
atau ia memiliki kekuasaan penuh untuk akad (ahliah). Dengan
demikian jjarah al-Fudhul (ijarah yang dilakukan oleh orang yang
tidak memiliki kekuasaan atau tidak diizinkan oleh pemiliknya) tidak

dapat menjadikan adanya Jjarah."’

. Syarat Sah Jjarah

Keabsahan fjarah sangat berkaitan dengan ‘aqid, ma'qud ‘alaih,
uyjrah, dan zat akad, yailu:'6

1). Adanya keridhaan dari keuda pihak yang akad.

2). Ma'qud ‘Alaih bermanfaat dengan jelas. Kejelasan manfaat itu
dapat dilakukan dengan menjelaskan jenis manfaatnya, dan
penjelasan berapa lama manfaat ditangan penyewa.'7

3). Ma'qud 'Alaih harus dapat memenuhi secara syara'. Para ulama
figh sepakat menyatakan tidak boleh menyewa sesuatu yang

termasuk maksiat.'® Kaidah figh menyatakan:

s08 S - 0. o2 %
Sy Wl&)la.&u\)i

"Sewa menyewa dalam masalah maksiat tidak boleh”

15 Rachmat Syafei, Figib Muamalah, 126

1 1bid

17 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 323
8 1bid, 233
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4). Tidak menyewa untuk pekerjaan yang diwajibkan kepadanya.
Misalnya, menyewa orang untuk melaksanakan shalat untuk diri
penyewa.

5). Objek jjarah merupakan sesuatu yang biasa disewakan seperti
rumah, mobil, dan hewan tunggangan.

Syarat Barang Sewaan (Ma'qud ‘alaih)

Diantara syarat barang sewaan adalah dapat dipegang atau
dikuasai. Rasulullah melarang menjual barang yang tidak dapat
dipegang atau dikuasai sebagaimana dalam jual beli.

Syarat Ujrah (Upah)

Para ulama telah menetapkan syarat upah yaitu:

1). Berupa harta tetap yang dapat diketahui

2). Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat dari jjarah, seperti
upah penyewa rumah untuk ditempati dengan menempati rumah
tersebut.

Syarat yang kembali pada rukun akad

Akad disyaratkan harus terhindari dari syarat-syarat yang
tidak diperlukan dalam akad atau syarat-syarat yang merusak akad,
seperti menyewakan rumah dengan syarat rumah tersebut akan
ditempati oleh pemiliknya selama sebulan, kemudian diberikan

kepada penyewa.
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g). Syarat Kelaziman
Syarat kelaziman Jjjarah terdiri atas dua hal:
1). Ma'qud ‘alaih terhindar dari cacat
2). Tidak ada uzur yang dapat membatalkan akad. Ulama Hanafiyah
berpendapat bahwa jjarah batal karena adanya uzur sebab
kebutuhan atau manfaat akan hilang apabila ada wzur. Uzur
dikategorikan menjadi 3 macam:

a. Uzur dari pihak penyewa, misalnya berpindah-pindah dalam
mempekerjakan sesuatu schingga pekerjaan menjadi sia-sia.

b. Uzur dari pihak yang disewa, misalnya barang yang disewakan
harus dijual untuk membayar utang.

c. Uzur pada barang yang disewa, misalnya menyewa rumah
tetapi menyebabkan penduduk dan semua penyewa harus
pindah.

Menurut jumhur ulama, jjarah adalah akad lazim, seperti jual
beli. Oleh karena itu, tidak bisa batal tanpa ada sebab yang
membatalkannya. Menurut ulama Syafi'iyah, jjarah dapat dikatakan

batal jika kemanfaatannya betul-betul hilang.
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6. Berakhirnya Sewa Menyewa

Para ulama figh menyatakan bahwa akad jjarah akan berakhir

apabila:?

a).

b).

d).

Objek hilang atau musnah, seperti rumah yang menjadi objek sewa
terbakar.

Tenggang waktu yang disepakati dalam ijarah telah berakhir.

. Menurut ulama Hanafiyah, wafatnya salah seorang yang berakad karena

akad jjarah tidak boleh diwariskan. Sedangkan menurut jumhur ulama
akad Jjarahtidak batal dengan wafatnya salah seorang yang berakad.

Menurut ulama Hanafiyah, apabila ada uzur dari salah satu pihak maka
akad jjarah batal. Akan tetapi, menurut jumhur ulama uzur yang boleh
membatalkan jjarah hanyalah apabila objeknya mengandung cacat atau

manfaatnya hilang.

. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur ‘alaik).” Maksudnya barang

yang menjadi sebab terjadi hubungan sewa menyewa mengalami
kerusakan. Sebab dengan rusaknya atau musnahnya barang menyebabkan

perjanjian tidak akan terpenuhi lagi.

2 Ibid., 237
% Chairuman Pasaribw, Hukum Perjanjian dalam Jslam, 58
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B. Istinbat Hukum
1. Pengertian Istinbat Hukum

Dilihat dari sudut etimologi Jstinbat berasal dari kata nabt atau nubut
dengan kata kerja nabata, yanbutu, yang berarti "air yang mula-mula keluar
dari sumur yang digali”. Istinbat hukum adalah cara yang teratur yang terdiri
dari susunan-susunan yang diatur sedemikian rupa untuk mencapai suatu
tujuan yaitu menyelesaikan suatu masalah berdasarkan ketentuan dan kaidah-
kaidah untuk menggali dan menetapkan hukumnya suatu peristiwa atau
kejadian yang belum diketahui dasar hukumnya yang jelas.*

Istinbat identik dengan istilah ijtihad dalam usul figih. Zjtihad adalah
mencurahkan segala tenaga (pikiran) untuk menemukan hukum agama
(syara'), melalui salah satu dalil syara' dan dengan cara tertentu.”

Adapun yang menjadi objek Jjtihad adalah setiap peristiwa hukum
yang sudah ada nasnya yang bersifat zanni, ataupun yang belum ada nashnya
sama sekali. Bagi peristiwa yang sudah ada nasaya, berijtihad dengan jalan
memahami nagnya yang memungkinkan mempunyai beberapa pengertian.
Bagi peristiwa yang tidak ada ketentuan masnya, maka objek ijtihadnya
adalah meneliti hukumnya dengan jalan memakai gqiyas atau istihsan,

maslahah al-mursalah dan dalil-dalil hukum lainnya.

# Kafrawi Ridlwan, Epsikopedi Islam, (Jakarta: Gramedia, 1993), 280
» M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakaria: Raja Grafindo Persada, 1995), 33
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2. Dasar Istinbst Hukum

Istinbat identik dengan istilah jjtifad dalam usul figh. Adapun

landasan dasar jjtihad adalah:

a).

b).

Al-Qur'an

. B sE L

’, .’},”, :b 2 £ 2 .{ - ] £ P £. -
206 RSSO 250 VT 315 U e T gaboly ST 5a Lol Tdal (ol (IS

"Hai orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan
orang-orang memegang kekuasaan (ulil amri) diantara kamu. Kemudian
apabila kamu berlainan pendapat tentang sesvatu maka kembalikan ia
kepada Allah (jiwa al-Qur'an) dan Rasul (jiwa sunnah Nabi)” (QS. An-
Nisa': 59)%

-

2z oo go - - - s g - » - ° - -
S 4 Tl 5 06 (55 ) onad B Dl 1 16 P (S5 1)
"Apabila seorang hakim memutuskan perkara dengan berijtihad dan

ternyata benar ijtihadnya, maka ia mendapat dua pahala. Jika menetapkan
hukum itu tidak benar ijtihadnya, maka ia mendapat satu pahala”. (HR.
Bukhari dan Muslim)
Dalil Aqli (Rasio)

Agama Islam merupakan agama yang terakhir yang akan berlaku
sepanjang masa, sedangkan kejadian-kejadian yang dihadapi cukup

banyak dan akan terus bermunculan dan semua peristiwa itu memerlukan

% Departemen Agama Rl, A/-Qur'in dan Terjemabnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 69
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ketentuan hukum. Untuk mengatasi kesulitan dalam menetapkan hukum

mengenai suatu peristiwa maka harus ada jalan keluarnya yaitu jjtibad?’

3. Macam-macam Metode Istinbat Hukum
A. Metode Bayani

Metode bayani adalah penjelasan ulama terhadap teks al-Quran

dan as-Sunnah.?® Secara umum, metode bayani dibagi menjadi tiga:

1). Zjtihadyang berhubungan dengan cakupan makna /afaz

Dari segi cakupan makna, kata (/4f27) dapat dibedakan
menjadi dua yaitu al-Khas dan al-’Am. Lafaz khas adalah lafaz yang
mengandung satu pengertian secara tunggal atau beberapa pengertian
yang terbatas.”” Para ulama ushul figh sepakat, bahwa /afaz khas
dalam pas syara', menunjuk pada pengertiannya yang kbas secara
gat’i dan hukum yang dikandungnya bersifat pasti selama tidak ada
indikasi yang menunjukkan pengertian lain. Lafyz khas itu ada yang

mutlaq dan ada pula yang muqayyad.

Secara bahasa kata mut/aqg (3—lalY) berarti bebas tanpa ikatan

dan kata mugayyadberarti terikat. Ayat-ayat hukum dalam al-Quran

ada yang bewsifat mutlag dan mugayyad Kaidah ushul figh yang

2 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, 40
28 ,, Jih Mubarok, Merodologi ljtihad Hukum Islsm, (Yogyakarta: UII Press, 2002), 11
2 Satria Effendi, M. Ze¢in, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), 205
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berlaku di sini adalah bahwa ayat yang bersifat mutlaq harus

dipahami secara mut/ag selama tidak ada dalil yang membatasinya,

sebaliknya ayat yang bersifat mugayyad harus dilakukan sesuai
dengan batasannya.

Adapun pengertian Jafaz am adalah Jafaz yang menunjukkan
pada jumlah yang banyak dan satuan yang termasuk dalam
pengertiannya dalam satu makna yang berlaku.>® Lafaz vmum dibagi
kepada tiga macam:>!

a). Lafaz umum yang dikehendaki keumumannya karena ada dalil
atau indikasi yang menunjukkan tertutupnya kemungkinan ada
takhsis.

b). Lafaz umum pada hal yang dimaksud adalah makna khusus karena
ada indikasi yang menunjukkan makna seperti itu.

¢). Lafaz umum yang terbebas dari indikasi baik menunjukkan bahwa
yang dimaksud adalah makna umumnya atau adalah sebagian
cakupannya.

2). Ijtihad'yang berhubungan dengan penggunaan /afaz
Dari segi penggunaannya, /afaz dapat dibedakan menjadi

empat yaitu:3 2

% Muhammad Abu Zahrah, Uskul Figih, (Jakarta: TKAPL 1991), 236
3! Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, 198
%2 Jaih Mubarok, Metodologi ljtibad Hukum Fslam, 52
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a). Hakikat, yang dimaksud dengan hakikat adalah

o I v 0 Tos 87 . - 'z:’ﬁ L oo

Ervg ‘5‘! ;\,::—‘ 09 4 cqb)b lep Jid Lal
"Lafaz yang menunjukkan pada arti yang dibuat (sejak awal)
tanpa memerlukan tanda-tanda tertentu”

b). Majaz, yang dimaksud dengan majaz adalah

w}éé&ndcwjb)&gewlml
"Lafaz yang menunjukkan pada arti yang dibuat (sejak awal) serta
berhubungan dengan qarinat ",

Sarih, adapun pengertian sarih adalah

Jbu.siju.a,;ssd*.,&,’ﬂ&;;u;ﬂ&ﬁ;mw‘.}u

"Lafaz yang diimaksud tidak tersembunyi karena sering digunakan,
baik dengan arti yang hakiki ataupun dengan arti majazi”

d). Kinayah, adapun pengertian kinayah adalah

¢ . o0f s S0 8 .2 P ]

A Z:\s'zz.a,. E A RN

"Lataz yang dimaksud tersembunyi, baik yang bakzkl alaupun arti
majazi’.

3). ljtihad yang berhubungan dengan cara penunjukan /afaz terhadap

makna (dilalal)

Penunjukan /afaz terhadap makna dapat dibedakan menjadi

dua segi, yaitu:*

3 Ibid, 56
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a). Penunjukan /afaz terhadap makna dari segi kandungan
Dari segi kandungan makna, ulama membagi /afaz menjadi
macam yaitu:
1). Dilalat al-Mutabaqat, yang dimaksud dilalat al-Mutabagat
adalah:
27 . » @ o.® L. . $ oa J”o;
“jC‘j"’JGj‘j‘ ARl f“": & Bah Jug ol
“Lafaz yang menunjukkan pada kesempurnaan makna sesuai
dengan pengertian awalnya".
2). Dilalat al-Tadamun, yang dimaksud dengan dilalat al-

Tadamun adalah:

0§ sy b A e o i G5
"Lafaz yang menunjukkan kepada scbagisn makna (yang
dicakupnya)”.

3). Dilalat al-Litizam, yang dimaksud dengan dilalat al-Litizam

ini adalah

“ol 2 . - ‘, e S .-
oh 1y ALY (a5 p3Y o aall B Yo

"Penunjukan lafaz kepada kemestian berdasarkan akal yang
tidak tertolak dari segi maknanya".
b). Penunjukan /afaz terhadap makna dari segi kejelasan dan
kesamaran makna /afaz
Dari segi kejelasan makna, /afaz dibedakan menjadi dua

yaitu:
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1). Khafijy al-Dilalst

Kbhafiy al-dilalat terdiri atas 4 macam yaitu al-
Moutasyabit, al-Mujmal, al-Musykil, al-Khafiy.

Al-Mutasyabit adalah lafaz yang samar maknanya, dan
tidak mungkin dijangkau oleh nalar ulama sekalipun,
sementara baik di dalam al-Qur'an maupun dalam hadis tidak
ada penafsiran yang bersifat qat7 ataupun yang zanni
terhadap /afaztersebut. >

Al-Muyjmal adalah /afaz yang memiliki banyak makna
ditinjau dari banyak segi, terutama dari segi bahasa dan dari
segi istilah. Lafaz mujmal memerlukan penjelasan, baik dari
mutakallim (Allah dan Rasul-Nya) maupun dari ulama dengan
cara ijtihad.*

Al-Musykil adalah lafaz yang tidak jelas
pengertiannya, dan ketidakjelasan itu disebabkan oleh /afazitu
diciptakan untuk beberapa pengertian yang berbeda sehingga
untuk mengetahui pengertian mana yang dimaksud dalam

sebuah redaksi memerlukan indikasi atau dalil dari luar.

3* Muhammad Abu Zahrah, Usbul Figih, 196
** Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam, 60
% Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, 227
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Al-Khafiy adalah Jafaz yang menunjukkan artinya, tapi
arti ini tertutup rapat-rapat terhadap beberapa iffad®’
Zahir al-Dalalat

Lafaz-lafaz yang tergolong zahir al-Dalalat adalah al-
Zahir, al-Nas, al-Mufassar, al-Muhkam.

Al-Zshir adalah /afaz yang maknanya didapat tanpa
pikir panjang tetapi makna itu tidak dimaksudkan scbagai
makna pokok setelah memperhatikan makna kalimatnya, dan
dapat menerima /af3ir, takwil dan nas pada zaman risalah.*®

Al-Nash adalah /afaz yang menunjukkan makna pokok
dalam kontcks pembicaraan. Dapat ditafsirkan, ditakwilkan,
dan dapat dinag pada zaman risalah.*®

Al-Mufassar adalah /afaz dengan mempertimbangkan
penunjukannya terhadap makna yang dimaksud sebagai makna
pokok atau makna penunjang tetapi ia tidak menerima rafsir
dan fakwil, dan ia dapat dinaspada zaman risalah.*

Al-Muhkam adalah Jafaz dengan mempertimbangkan

penunjukannnya terhadap makna yang dimaksud dan tidak

37 Abdul Wahhab Khallaf, Zimu Ushul Fikik, (Jakarta: Riaeka Cipta, 1993), 210
% Jaih Mubarok, Metodologi ljtiliad Hukwum Islam, 66

¥ Ibid, 67
 1bid, 68
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menerima fafsir dan fskwil dan tidak dimas pada zaman

risalah.¥!

B. Metode Qiyasi (Qiyas)
1. Pengertian Qiyas
Qiyas (analogi) menurut fugaha adalah menyamakan sesuatu
peristiwa yang belum ada hukumnya dengan sesuatu yang sudah ada
hukumnya.*? Qiyas merupakan salah satu upaya untuk menentukan
hukum dengan cara mempersamakannya kepada sesuatu yang lain
yang sudah ada hukumnya dalam nas dan mereka menjadikan il/at

sebagai patokan.

2. Kehujjahan Qiyas
Para ulama tidak sama pendapatnya tentang kebolehan
memegangi giyas dalam hukum-hukum syari'at. Dalam hal ini ada 2
pendapat, yaitu:43
a). Kebanyakan sahabat, tabi'in dan fugaha mengatakan, bahwa giyas

menjadi pegangan (hujjah). Alasan mercka adalah berdasarkan al-

41 .
Ibid., 70

:; M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakanta: Raja Grafindo Persada, 1995), 26
Tbid, 154
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Qur'an, as-Sunnah pendapat dan perbuatan para sahabat dan
logika.

b). Menurut golongan zhahiriah qiyas tidak menjadi Aujjah. Menurut
pendapat mereka, semua peristiwa sudah ada ketentuannya dalam
al-Qur'an dan hadis, baik secara langsung atau tidak.

3. Rukun Qiyas
Berdasarkan definisi giyas di atas maka rukun giyas ada 4

macam yaitu:

1). Al-Asl(JY)
Al-Asl adalah sumber hukum_ yang berupa nas-nag yang
menjelaskan tentang hukum, atau wilayah tempat sumber

hukum.*
2). Al-Far'(} 4l
Al-Far' adalah topik atau kasus tertentu yang hendak dicari

ketentuan hukumnya yang tidak ditentukan hukumnya dalam

5
nas?

* Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, 351
* Jaih Mubarok, Metodologi Ijtibad Hukum Islam, 101
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3). AL Hukm ((S>-)

Al-Hukm adalah hukum ketetapan nas, baik al-Qur'an
maupun hadis, atau hukum ketetapan ijma’ yang hendak ditransfer
pada kasus-kasus hukum baru karena adanya unsur persamaan.

4). AL-Tlar ()

Al-Tllat adalah sebab hukum yang dipahami oleh ulama
dari nas, apakah %l/at itu terdapat dalam pas secara cksplisit
ataukah ia didapatkan setelah melakukan penelitian yang

mendalam.

4. Macam-macam Qiyas
Qiyas dilihat dari segi tingkatannya terbagi menjadi 3 bagian
yaitu:“

1). Qiyas Aulawi, yaitu tujuan penetapan yang menjadi 7//at hukum
terwujud dalam kasus firw’ lebih kuat dari //af hukum dalam
hukum asal.

2). Qiyas Setara, yaitu sifat hukum yang dianggap scbagai ‘i//at
dalam kasus hukum firw’sama kuatnya dengan 7//at dalam hukum

asal.

6 Mubammad Abu Zahroh, Ushu/ Figih, 380
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3). Qivas Nagis, yaitu dimana wujud %//at dalam hukum furu'kurang
tegas. Akan tetapi hal ini bukan berarti menolak teori ‘illar
hukum, sebab untuk memahami zas hukum secara tepat, harus

mengetahui 7//af hukumnya pula.

C. Metode Istisiah / Maslahah al-mursalah
Istislalh atau maghlahah mursalah adalah suatu upaya penetapan
hukumv didadasarkan atas kemashlahatan, yang kendati tidak terdapat
didalam nags ataupun Jjmd, tidak ada pula penolakan atasnya secara tegas,
tetapi kemashlahatan ini didukung oleh dasar syari'at yang bersifat umum
dan pasti sesuai dengan maksud syara'.47
1). Maslahat Mu'tabarat
Maglahat mu'tabarat adalah maglahat yang didukung oleh dalil
untuk memeliharanya. Maslahat mu'tabarat memiliki tiga tingkatan
yaitu magsalilh dharuriyyat (primer), masalih hajiyyat (sekunder),
masalil tahsiniyyat (tersier).
2). Maslahat Mu'ghat
Maslahat mughat adalah kemashlahatan yang diabaikan oleh
syari’ (ulama). Maslahat yang diabaikan ini adalah suatu pendapat

yang oleh ulama tertentu dipandang memiliki kegunaan karena

*7 Nasrun Rusli, Konsep Jjtibad al-Syaukani, (Yakarta: Logos, 1999), 33
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dihubungkan dengan situasi psikososial pelaku sedangkan setelah itu,
psikososial pelaku sudah berubah.
3). Magslahat Mursalat
Maslahat mursalat adalah maslahat-maslahat yang bersesuaian
dengan tujuan-tujuan syari'at Islam, dan tidak ditopang oleh sumber
dalil yang khusus.
Imam Malik adalah imam mazhab yang menggunakan dalil
maslahat mursalat. Untuk menerapkan dalil ini, imam Malik
mengajukan tiga sayrat yang dapat dipahami melalui definisi di atas,
yaitu:48
1. Adanya persesuaian antara mas/ahat yang dipandang sebagai
sumber dalil yang berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syari'at.
Dengan adanya persyaratan ini, berarti maslahat tidak boleh
bertentangan dengan dalil yang gaf% akan tetapi harus sesuai
dengan maslahat-masiahat yang memang ingin diwujudkan oleh
syar'i.

2. Maslahat itu harus masuk akal, mempunyai sifat-sifat yang sesuai
dengan pemikiran yang rasional, dimana seandainya diajukan

kepada kelompok rasionalis akan dapat diterima.

“*Mubammad Abu Zahrah, Ushu/ Figib, 427



3. Penggunaan dalil mas/abat ini adalah dalam rangka hilangkan
kesulitan yang mesti terjadi. Dalam pengertian, seandainya
maslahat yang dapat diterima akal itu tidak diambil, niscaya
manusia akan mengalami kesulitan.

Imam Malik berpendapat bahwa maslahat dapat diterima dan
dijadikan sumber hukum selama memenuhi semua syarat-syarat di
atas. Sebab pada hakekatnya, keberadaan mas/abat adalah dalam
rangka merealisasikan magqasid as-Syar’, meskipun secara langsung
tidak terdapat nasyang menguatkannya.

Ulama Hanafiyah tidak menjadikan istislah sebagai hujjah,
dan mereka tidak menjadikan sebagai dalil syara'. Imam Hanafi tidak
menganggap maslahat mursalat sebagai sumber hukum yang berdiri
sendiri, dan memasukkannya kedalam bab giyas. Jika di dalam suatu
maglahat tidak ditemukan nas yang bisa dijadikan acuan giyas, maka
maslahat tersebut diangap batal, tidak diterima.

Adapun alasan-alasan Imam Hanafi tidak memakai dalil
maslahat, dapat teringkas ke dalam empat hal sebagai berikut:

l. Maglahat yang tidak didukung oleh dalil khusus akan mengarah
pada salah satu bentuk pelampiasan dari keinginan nafsu yang
cenderung mencari keenakan. Padahal tidak demikian halnya

prinsip-prinsip syari'at Islam.
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2. Maslahat andaikan dapat diterima (mu'tabarah), ia termasuk ke
dalam kategori giyas dalam arti luas (umum); andaikan tidak
mu'tabarah, maka ia tidak tergolong giyas.

3. Mengambil dalil magslahat tanpa berpegang pada nas terkadang
akan berakibat kepada suatu penyimpangan dari hukum syari'at
dan tindakan kelaliman terhadap rakyat dengan dalil maslahat,
sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian raja-raja yang lalim.

4. Seandainya kita memakai maslahat sebagai sumber hukum pokok
yang berdiri sendiri, niscaya hal itu akan menimbulkan terjadinya
perbedaan hukum akibat perbedaan negara, bahkan perbedaan
pendapat perorangan dalam satu perkara.

Meskipun demikian ulama Hanafiyah berpendapat bahwa
sandaran Jstis/ah itu ada 4 yaitu: (a). [stihsan yang disandarkan pada
adat (al-'Urf}, (b) Istifsan yang disandarkan pada darurat (a/-
Dharurat), dan (c) Istiisan yang disandarkan pada maslahat. Dengan
kata lain, /stislah dalam pandangan ulama Hanafiyah tidak termasuk
dalil pokok, tetapi tercakup oleh dua dalil penting dalam figih
mereka, yaitu al-Istilisan dan al-"Urf

Pada masa awal terbentuknya hukum Islam, dikenal adanya
dua kubu pengembang pemikiran hukum Islam, yaitu kubu Irak dan

kubu Hijaz. Tokoh utama kubu Irak adalah Imam Abu Hanifah, dan
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tokoh utama kubu Hijaz adalah lmam Malik. Para ulama kubu Irak
dikenal dengan scbutan ah/ al-Ra'y, sedangkan para ulama kubu Hijaz
dikenal sebagai ah/ al-Hadis.

Kalangan ah! al-Ra'y sesungguhnya tidak hanya menggunakan
glyas yang merupakan bentuk penggunaan rasio dengan cara analogis
ilmiah secara ketat, tapi mereka juga menggunakan analogi yang
longgar dan lebih luas dalam hubungan inilah lahimya konsep
Istihsan.

Istilisan berarti berpaling dari satu hasil giyas lain pada hasil
giyas lain yang lebih kuat. Dalam rangka mencari yang terbaik
(istihsan), mujtahid beralih dari hasil giyas pertama kepada hasil
qiyas yang kedua, karena menurutnya, hasil kedua lebih realistis dan
sesuai dengan tuntutan sosial.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa istifisan berada
dalam ruang lingkup kajian giyas hanya saja lingkup kajian istihsan
lebih luas dan menyeluruh dengan melihat berbagai l/at, serta
mengambangkan alternatif asal/ yang bervariasi, schingga dapat
mengemukakan berbagai pilihan hukum untuk dikaji lebih lanjut
mana diantaranya yang lebih kuat, dengan melihat pada kepentingan

sosiologis.49

% M. Hasbi Umar, Nalar Figih Kontemporer, (Jakarta: Gaung Perada Press, 2007), 109
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Definisi istifisan dalam pandangan mazhab Hanafi adalah

penetapan hukum dari seorang mujtahid terhadap suatu masalah yang

menyimpang dari ketetapan hukum yang diterapkan pada masalah-

masalah yang serupa, karena ada alasan yang lebih kuat yang

menghendaki dilakukannya penyimpangan itu.

L

Golongan Hanafi membagi istifisan menjadi dua macam yaitu:
Istihsan giyas, yaitu apabila di dalam suatu masalah terdapat dua
sifat yang menuntut diterapkan dua giyas yang saling
bertentangan.

Sifat yang pertama jelas (zahir) lagi mudah dipahami, dan
inilah yang disebut gjyas istilahi. Sedangkan sifat yang kedua
samar (khafi) yang harus dihubungkan dengan sumber hukum (as/)
yang lain, dan ini kemudian yang dinamakan istifisan.

Istifisan yang disebabkan oleh adanya kontradiksi antara giyas dan
dalil-dalil syar'i lain.

Istifisan bagian kedua ini ialah meninggalkan penerapan
dalil giyas karena bertentangan dengan ketetapan dalil syar'i atau
prinsip umum (as/ kully). Dilihat dari segi dalil lain yang
bertentangan, istihsan ini terbagi menjadi 3 macam yaitu istilisan

sunnabh, istifisan ijma’ dan istihsan darurat.



48

Istihsan sunnah adalah istifisan yang disebabkan oleh
adanya ketetapan sunnah yang mengharuskan meninggalkan dalil
qiyas pada kasus yang bersangkutan.

Istihsan jjma’ adalah istihsan yang meninggalkan
penggunaan dalil g¢iyas karena adanya jima’ ulama yang
menetapkan hukum yang berbeda dari tuntutan giyas.

Istihsan darurat adalah Jjstisan yang disebabkan oleh
adanya keadaan terpaksa dalam suatu masalah yang mendorong
seorang mujtahid untuk meninggalkan dalil giyas.

Demikianlah /stihsan menurut mazhab Hanafi, dimana
maudu'nya (obycknya) sebenarnya tidak keluar dari nas-nas syar'i.
Sebab pada dasarnya menurut Abu Hanifah, istihsan bersandar
pada dalil giyas, asar, jjma’ atau ‘wfyang dipandangnya sebagai
salah satu dari dalil-dalil syar'i diluar nas, sebagaimana pula

bersandar pada darurat.



BABII
PRAKTEK SEWA MENYEWA HAND TRACTOR DI DESA MERGOBENER

KECAMATAN TARIK KABUPATEN SIDOARJO

A. Gambaran Geografis dan Demografis Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis

Desa Mergobener memiliki luas wilayah + 129,045 Ha. Dengan
rincian tanah sawah 102,765 Ha, tanah pemukiman 24,520 Ha, tanah makam
0,680 Ha, tanah perkantoran 0,600 Ha, tanah lapangan kosong dan tanah
lain-lain 0,780 Ha.

Iklim yang ada di desa Mergobener sangat mendukung untuk kegiatan
desa ini yang penduduknya mayoritas sebagai petani, seperti curah hujan
300-4000 mm. jumlah bulan hujan 6 bulan dengan suhu rata-rata harian 29-
34°C dan ketinggian 16 Mdpl.

Desa Mergobener ini desa yang berkembang pesat dibanding dengan
desa lainnya. Karena desa Mergobener memiliki potensi alam yang baik,
kondisi tanah di desa Mergobener adalah tanah tadah rawa yang bisa
dimanfaatkan secara optimal untuk pertanian.

Dan batas-batas desa Mergobener adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara  : Desa Mergosari kecamatan Tarik
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Sebelah Selatan : Kwatu Mojoanyar dan Leminggir kecamatan Mojosari
kabupaten Mojokerto
Sebelah Barat  : Desa Tarik keamatan Tarik

Sebelah Timur  : Desa Prambon kecamatan Prambon.

. Struktur Pemerintahan
Kepala Desa : Drs. Supriadi
Sekretaris Desa : H. Ma'sum Harianto
Kepala Dusun : Sukiyat
Staf Bidang Pemerintahan : Rusiyak
Staf Bidang Keuangan : Muhammad Solikin

Staf Bidang Kescjahteraan Rakyat : Oni Susanto
Staf Bidang Umum : Sulaiman
Untuk menunjang jalannya roda pemerintahan seorang Kepala Desa

juga dibantu oleh Kepala Dusun.

. Keadaan Sosial Ekonomi

Penduduk Desa Mergobener masih banyak yang memiliki lahan
persawahan yang dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Mayoritas penduduk

desa Mergobener bermata pencaharian sebagai seorang petani. Penduduk
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desa Mergobener sangat menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian
tersebut.

Dari data yang peneliti dapatkan jumlah petani yang ada di desa
Mergobener sebanyak 139 orang, buruh tani sebanyak 318 orang. Namun
demikian ada juga beberapa penduduk desa Mergobener yang berprofesi

sebagai pegawai negeri sipil, TNI dan POLRI.

. Keadaan Sosial Pendidikan

Tingkat pendidikan masyarakat desa yang rendah berpengaruh pada
tingkat pendapatan yang dicapai oleh masyarakat tersebut. Fasilitas
pendidikan sangat penting untuk menunjang kemajuan pendidikan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, masih banyak warga masyarakat
desa Mergobener yang tidak lulus Sekolah Dasar (SD) sebanyak 177 orang,
sedangkan yang lulus adalah 422 orang. Lulusan SLTP sebanyak 57 orang,
dan yang tidak lulus 139 orang. Lulusan SLTA sebanyak 34 orang sedang
yang tidak lulus 584 orang dan yang lulus Perguruan Tinggi hanya ada 6
orang. Dari data pendidikan dan catatan kelurahan terdapat 1 buah TK
Dharma Wanita, 1 buah Sekolah Dasar Negeri, 1 buah RA dan 1 buah

Madrasah Ibtidaiyah.

! Satrio Subakh (BPD), Wawancara, Sidoarjo, 12 Agustus 2010
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5. Keadaan Sosial Agama
Berdasarkan hasil penelitian penulis, realitas keagamaan masyarakat
desa Mergobener cenderung dinamis, baik dalam bentuk kegiatan yang
menjadi ritual keberagamaan maupun soal pemahaman keagamaan itu
sendiri. Bentuk pemahaman mayoritas masyarakat desa Mergobener adalah
NU (Nahdlatul Ulama).
Kegiatan yang dilaksanakan seperti tahlilan bersama tiap malam
Jum'at setelah maghrib dan khataman Qur'an yang dilakukan tiap akhir Ahad

yang dilaksanakan di rumah penduduk secara giliran.

6. Profil GAPOKTAN Tani Mulyo

GAPOKTAN Tani Mulyo sudah terbentuk sejak Oktober 1985.
kelompok tani di desa Mergobener trdiri dari kelompok tani "Tani Mulyo I
dusun Mergayu" dan kelompok tani "Tani Mulyo II dusun Kalibener".

Dalam melakukan kegiatan, anggota kelompok tani taat pada aturan
organisasi serta kesepakatan yang telah disepakati bersama. Kerjasama
terjalin dengan bak antara anggota kelompok tani dan pengurus. Hal inilah
yang menjadikan kelembagaan kelompok tani menjadi kuat. Beberapa
kegiatan yang telah diwujudkan GAPOKTAN Tani Mulyo antara lain:

a. Pelatihan-pelatihan wanita tani (kelompok olahan)

b. Rapat rutinan (turun tanam, panen dan lain-lain)
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¢. Kerja bakti bersama pemeliharaan seluruh irigasi
d. Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPHT)
e. Studi tour ke BPTP Karang Ploso dan BPTP Kendal Payak.
Adapun kemitraan dengan pihak lain yang sudah dilaksanakan antara
lain:
a. Tahun 2007 kemitraan dengan PT. BISI Tanaman jagung jenis P.16
b. Akhir tahun 2007 kemitraan dengan BPTP (Badang Pengkajian
Teknologi Pertanian dengan 8 varietes padi.
¢. Tahun 2008: Fak. Pertanian, IPB Sistem SRI dengan pupuk organik.
Sampai saat ini keberdaan GAPOKTAN Tani Mulyo desa
Mergobener ini terus berkembang. Modal terus berkembang, serta inventaris
kelompok Tani Mulyo terus bertambah. Adapun susunan penurus

GAPOKTAN Tani Mulyo adalah sebagai berikut:

Pelindung : Drs. Supriadi (Kepala Desa)
Ketua : Sukiyat

Wakil Ketua : Moh. Saim

Sekretaris : H. Khusnan Said
Bendahara : H. Basori

Seksi-seksi:

1. Seksi HIPA : 1. Moh. Sadi

2. Mataji
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2. Seksi Pemberantasan Hama : 1. Nur Wachid
2. Suwoto
3. Seksi Pengadaan Barang : 1. Rusiyak

2. H. Ach. Zaini

B. Latar Belakang Terjadinya Sewa Menyewa Hand Tractor di Desa Mergobener
Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo

Mayoritas penduduk desa Mergobener berprofesi sebagai petani. Kondisi
tanah desa Mergobener sangat menguntungkan bagi para petani, karena jenis
tanah tersebut adalah tanah tadah rawa yang dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk pertanian.

Dengan adanya potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani, maka muncullah ide untuk
merintis pembentukan kelompok tani. Pada tanggal 15 Oktober 1985 awal mula
didirikannya gabungan kelompok tani desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo. Gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) tersebut diberi
nama "GAPOKTAN Tani Mulyo" dengan jumlah 56 orang.

Perkembangan GAPOKTAN Tani Mulyo tidak terlepas dari proses
pendampingan dan pembinaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)

Dinas - Pertanian.  GAPOKTAN. Tani Mulyo banyak memberi manfaat dan

? Sukiyat (Ketua GAPOKTAN Tani Mulyo), Wawancara, 12 Agustus 2010
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mampu menjadi wadah kerjasama, diskusi dan penyedia aspirasi masyarakat bagi
petani.

Beberapa tahun setelah didirikan, GAPOKTAN Tani Mulyo desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo cukup mengalami
perkembangan. Hal ini dapat dilihat dari keunggulan-keunggulannya diantaranya
yail;u:3
1). Mendapatkan prestasi dari tingkat kabupaten yaitu dari Dinas P3

(peternakan, pertanian, perkebunan).
2). Sering mengikuti lomba tingkat kabupaten. Sehingga mendapat juara.
3). Produksi padi yang paling unggul varietas ciherang.

Berawal dari prestasi-prestasi yang didapatkan oleh GAPOKTAN Tani
Mulyo, dan sumber daya manusia yang ulet yang mau bekerja keras meskipun
tingkat pendidikannya tergolong rtendah, maka Departemen Pertanian
memberikan bantuan berupa hand fractor kepada petani desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Dan dalam praktek sewa menyewa hand tractor milik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo ini dilakukan oleh Bapak
Sukiyat selaku ketua GAPOKTAN Tani Mulyo desa Mergobener dan para petani
desa Mergobener kecataman Tarik kabupaten Sidoarjo meliputi Bapak H.

Muhammad Gangsar, H. Bashori, H. Saroni, Ibu Sumiyati,dan Ibu Heni.

* Suparman (Wakil Ketua GAPOKTAN Tani Mulyo), Wawancara, 13 Agustus 2010
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Kegiatan tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, diantaranya:

1). Menurut bapak Sukiyat, selaku pengurus GAPOKTAN karena para petani
desa Mergobener belum ada yang memiliki alat untuk mengolah tanah yaitu
hand tractor. Oleh akrena itu tidak ada salahnya jika hand tractor milik
bersama itu disewakan pada para petani, daripada petani desa Mergobener
menyewa hand tractorpada tempat lain.*

2). Menurut bapak Drs. Supriadi, selaku kepala desa bantuan berupa band tractor
dari Dinas Pertanian tersebut disewakan karena untuk biaya perawatan dan
kerusakan. Karena para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten
Sidoatjo masih banyak yang belum mengetahui bagaimana cara
mengoperasikan hand tractor itu. Hal ini disebabkan karena para petani desa
Mergobener selama ini menggunakan cara tradisional dalam mengolah tanah
mereka.’

3). Menurut bapak H. Bashori selaku petani, saya menyewa hand tractor milik
bersama tersebut untuk kelancaran dalam bertani, schingga masa bertani
dapat berjalan sesuai dengan harapan.®

Dengan adanya latar belakang tersebut, maka praktek sewa hand tractor
milik bersama tetap dilaksanakan. Tanpa memperhatikan para petani yang tidak

mampu untuk menyewa hand fractor tersebul. Sehingga menyebabkan

4 Sukxyat (Ketua GAPOKTAN Tani Mulyo), Wawancara, 13 Agustus 2010
Supnadl (Kepala Desa Mergobener), Wawancara, 13 Agustus 2010
¢ H. Basori (Petani Desa Mergobener), Wawancara, 13 Agustus 2010
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kontroversi antara berbagai pihak dalam masalah sewa hand tractor milik

bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

. Praktek Pelaksanaan Sewa Hand tractor Milik Bersama di Desa Mergobener
Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo

Proses awal terjadinya sewa menyewa hand tractor di desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo adalah karena adanya bantuan berupa 3
buah Aand tractor pada tahun 2009 dari Dinas Pertanian untuk para petani desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. 3 buah hand tractor tersebut
sebagai wujud bantuan dari Dinas Pertanian untuk para petani atas prestasi yang
telah diraih agar beban para petani menjadi ringan.”

Sebelum adanya bantuan dari Dinas Pertanian yang berupa hand tractor
tersebut, para petani desa Mergobener mengolah tanah sawah mercka dengan
cara tradisional yaitu dengan cara sabit, cangkul, bajak dan garu yang semuanya
dikerjakan oleh manusia atau dibantu oleh binatang misalnya kerbau atau sapi.

Seiring dengan kemajuan zaman, pengolahan tanah sawah dengan cara
tradisional ini tidak lagi diterapkan oleh petani desa Mergobener. Hal ini
dikarenakan cara tradisional tersebut membutuhkan watu yang lama, biaya yang
besar dan tidak praktis. Akhirnya para petani desa Mergobener berinisiatif untuk

menyewa hand tractor di desa lain meskipun dengan adanya beban biaya yang

" M. Kobar, (Bendahara GAPOKTAN Tani Mulyo), Wawancara, 15 Agustus 2010
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tinggi, para petani tersebut tetap menyewa demi kemudahan dalam bertani. Hal
ini untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Dengan adanya bantuan berupa hand tractor dari Dinas Pertanian, cukup
membuat para petani desa Mergobener merasa bahagia karena salah satu masalah
dalam bertani kini telah dapat diselesaikan. Namun, kebahagian para petani
tersebut bersifat sementara, karena pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo telah
menyewakan hand tractortersebut dengan biaya yang lebih tinggi daripada harga
sewa hand tractor pada umumnya.

Tujuan utama Dinas Pertanian dalam memberikan bantuan berupa hand
tractor menjadi terhapus. Karena masyarakat petani desa Mergobener tidak
merasa bebannya menjadi berkurang dengan adanya hand tractor tersebut.
Pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo mempunyai alasan menyewakan Aand
{ractor, yaitu untuk biaya perawatan hand tractor.

Pihak-pihak yang terlibat dalam sewa menyewa hand tractor adalah
sebagai berikut: Pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo, petani desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo adalah
pihak yang menyewakan.

Desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo mempunyai 56
bagian sawah. Setiap petani desa Mergobener ada yang memiliki 1 bagian saja,
dan ada juga yang mempunyai bagian sawah lebih dari 3 bagiah sawah. Bagi

petani yang mempunyai bagian sawah lebih dari 3, maka petani tersebut
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mempunyai kesempatan untuk menyewa hand tractor. Tetapi bagi petani yang
mgmilild sawah kurang dari 3 bagian sawah, maka petani tersebut tidak memiliki
kesempatan untuk menyewa hand tractor milik bersama. Hal ini disebabkan oleh
syarat yang telah ditetapkan oleh pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo
dianggap kurang mampu atau tergolong ekonomi rendah jika mempunyai bagian
sawah hanya satu saja. Sehingga tidak mampu untuk membayar biaya sewa hand
tractor milik bersama. Hal ini menjadikan sewa hand tractor milik bersama
tersebut hanya dapat dinikmati oleh petani yang memiliki lebih dari 3 bagian
sawah saja. Sehingga dengan adanya sewa bhand fractor milik bersama
menimbulkan rasa ketidakadilan dan musnahnya tujuan utama dari adanya
bantuan Departemen Pertanian kepada para petani.®

Dengan adanya sewa hand tractor milik bersama tersebut, petani yang
hanya mempunyai 1 atau 2 bagian sawah saja merasa dirugikan. Karena tidak
diberi kesempatan untuk menyewa hand tractor yang disebabkan oleh biaya sewa
yang mahal dan syarat harus dipenuhi pihak petani, yaitu minimal harus

mempunyai 3 bagian sawah.’

8 Saml an, (Petani desa Mergobener), Wawancara, 12 Agustus 2010
Supono (Petani desa Mergobener), Wawancara, 12 Agustus 2010



Adapun proses praktek sewa menyewa hand tractor milik bersama harus
melalui beberapa tahap, yaitu:'
1. Cara Jjab Qabul

Sebelum melaksanakan ijab qabul, pihak petani harus memenuhi
syarat-syarat yang telah ditentukan oleh pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo
desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Adapun syarat-syarat
untuk menyewa Aand tractor milik bersama tersebut memiliki:

a). Melapor pada pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo paling lambat 2
minggu sebelum proses pengolahan tanah berlangsung.
b). Minimal mempunyai 3 bagian sawah,

Setelah memenuhi beberapa persyaratan tersebut, maka Jjjab gabu/
dapat segera dilakukan. Apabila ijab gabul telah terjadi, maka secara
otomatis telah sepakat dengan perjanjian-perjanjian yang ada dalam sewa
hand tractor milik bersama tersebut. Adapun petjanjian antara pengurus
GAPOKTAN Tani Mulyo desa Mergobener dengan petani penyewa hand
tractor adalah sebagai berikut:

a). Membayar lunas vang sewa band tractor milik bersama tersebut.

b). Apabila terjadi kerusakan dalam masa sewa, maka biaya kerusakan

ditanggung pihak penyewa.

l°Sukiyat (Ketua GAPOKTAN Tani Mulyo), Wawancara, 15 Agustus 2010
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). Upah tenaga yang menjalankan Aand tractor ditanggung oleh pihak
penyewa.

d). Masa sewa berakhir sesuai dengan jadwal yang diberikan oleh pengurus
GAPOKTAN Tani Mulyo desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten
Sidoarjo kepada para petani peneywa Aand tractor milik bersama.

Perjanjian sewa hand tractor milik bersama tersebut tidak disertai
dengan adanya akta otentik. Tidak ada bukti tertulis dalam perjanjian
tersebut, schingga apabila ada suatu masalah yang terjadi dalam proses masa
sewa berlangsung, maka pihak pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo maupun
petani penyewa hand tractor milik bersama tersebut tidak mempunyai bukti

yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah itu.'’

. Cara Pembayaran Sewa Hand tractor
Berdasarkan hasil penelitian penulis, pelaksanaan sewa hand tractor
milik bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo
Mempunyai beberapa bentuk atau model sewa. Para petani desa
Mergobener selaku penyewa, harus memilih salah satu bentuk atau model
sewa yang telah ditetapkan oleh pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo. Adapun

bentuk atau model sewa Aand tractor milik bersama adalah:

1 Mardi, (Petani Desa Mergobener), wawancara, 12 Agustus 2010
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a). Menyewa hand tractor sekaligus petugas yang menjalankan hand tractor
milik bersama. Pihak penyewa (petani) dapat memilih bentuk sewa
seperti ini jika tidak mengerti cara menjalankan hand tractor. Petugas
tersebut berasal dari salah satu pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo itu
sendiri yang bernama bapak Senen. Adapun bentuk sewa seperti ini
bertujuan untuk mencegah adanya resiko kerusakan pada hand fractor
milik bersama itu.

b). Pihak penyewa hanya menyewa hand tractomya saja, bentuk sewa seperti
ini hanya berlaku bagi para petani yang sudah bisa menjalankan hand
tractortersebut."”

Adapun cara pembayaran sewa hand fractor milik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo harus secara tunai. Setelah
proses pengolahan tanah selesai, maka pihak penyewa langsung
mengembalikan hand tractor milik bersama tersebut pada pengurus
GAPOKTAN Tani Mulyo beserta melunasi biaya sewa hand tractortersebut.
Biaya sewa Jhand tractor tersebut adalah Rp. 130.000 dengan rincian sebagai
beruikut:

- Rp. 30.000 untuk biaya solar

- Rp. 50.000 untuk biaya perawatan

- Rp. 50.000 untuk pemasukan pada GAPOKTAN Tani Mulyo.

2 Sukiyat, (Ketua GAPOKTAN Tani Mulyo), wawancara, 16 Agustus 2010
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Biaya tersebut belum termasuk upah bagi petugas yang menjalankan
hand tractor, karena upah bagi petugas tersebut telah menjadi beban pihak

petani penyewa Aand tractor milik bersama.

D. Pendapat Tokoh Agama Terhadap Praktek Sewa Menyewa Hand tractor Milik
Bersama di Desa Mergobener Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo
1. Pendapat Tokoh Agama tentang Sewa Hand tractor Milik Bersama
Di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo, penulis
mendapatkan dua pendapat yang berbeda dari masing-masing tokoh agama,
tentang sewa hand tractor milik bersama yang dilakukan oleh pihak pengurus
GAPOKTAN Tani Mulyo dan para petani selaku penyewa hand fractor
tersebut. Satu pihak berpendapat bahwa sewa tesebut boleh dilaksanakan dan
pihak lainnya berpendapat bahwa sewa hand tractor tersebut tidak boleh
dilaksanakan.
a. Tokoh agama yang berpendapat bahwa sewa hand tractor milik bersama
boleh dilaksanakan
1). KH. M. Rifa'i Huda"
H.M. Rifa'i Huda lahir di Sidoarjo pada tanggal 2 Oktober
1957. Beliau adalah pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda. Dalam

masalah sewa hand fractor milik bersama di desa Mergobener

¥ Kh. M. Rifa'i Huda, (Tokoh Agama Desa Mergobenr), wawancara, 18 Agustus 2010



kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo, beliau berpendapat bahwa sewa
hand tractor milik bersama itu boleh dilaksanakan. HM. Rifa'i Huda
berpendapat demikian karena mempunyai alasan bahwa Aand tractor
bersama itu membutuhkan biaya perawatan agar tidak cepat rusak.

Kalau seandainya hand fractor milik bersama dipinjamkan
kepada para petani secara cuma-cuma, maka dikhawatirkan tidak ada
yang bersedia menanggung biaya perawatan hand tractor tersebut.
Sehingga menyebabkan bantuan dari Departemen Pertanian tersebut
cepat rusak dan tidak dapat dimanfaatkan kembali oleh para petani
desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

2). Ustadz Imron Rosyadi, S.Pd"*

Ustadz Imron Rosyadi lahir di Sidoarjo pada tangal 5 Mei
1960, beliau adalah seorang ulama desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo. Ustadz Imron Rosyadi aktif dalam memimpin
pengajian yang ada di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten
Sidoarjo. Beliau juga sebagai staf pengajar di salah satu SLTP yang
ada di kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, beliau berpendapat
bahwa sewa hand tractor milik bersama boleh dilaksanakan. Karena

menurut beliau sewa hand tractor milik bersama boleh dilaksanakan

' Imron Rosyadi, (Tokoh Agama Desa Mergobener), wawancara 19 Agustus 2010
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karena mengandung unsur manfaat dan maslahah, yaitu maslahah
yang mu'tabarah. Sewa hand tractor milik bersama ini mengandung
dua unsur dari lima jaminan dasar yaitu, unsur keselamatan harta
benda dan keselamatan jiwa. Yang dimaksud dengan asas manfaat
menurut beliau adalah asalkan sewa tersebut bermanfaat bagi para
petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo, maka
sewa tersebut diperbolehkan. Ustadz Imron Rosyadi juga berpendapat
bahwa beliau kurang setuju kalau seandainya sewa tersebut
digratiskan, karena tidak ada biaya pemasukan untuk perawatan hand
tractormilik bersama tersebut.

Dalam berpendapat, ustadz Imron Rosyadi menggunakan
metode maslahah mursalah khususnya sewa hand tractor milik
bersama ini termasuk maslahat yang mu'tabarah. Sewa hand tractor
milik bersama ini mengandung dua unsur jaminan dasar yaitu:
jaminan keselamatan jiwa dan keselamatan harta benda.

Mengandung unsur keselamatan jiwa karena sewa hand tractor
milik bersama tersebut membantu para petani dalam memenuhi
kebutuhan pokok berupa makanan untuk mempertahankan hidup.
Jika keperluan pokok itu diabaikan maka akan berakibat terancamnya
eksistensi jiwa manusia. Mengandung unsur keselamatan harta benda

karena sewa fand tractor milik bersama tersebut telah sesuai dengan



etika bisnis dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari adanya kejelasan
biaya sewa dari pihak GAPOKTAN Tani Mulyo kepada para petani
desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.
b. Tokoh agama yang berpendapat bahwa sewa hand tractor milik bersama
tidak boleh dilaksanakan
1). Ustadz H. Ahmad Zaini'?

Ustadz H. Ahmad Zaini lahir di Sidoarjo pada tanggal 12
Desember 1957. Beliau adalah seorang ulama yang aktif dalam
pengajian dan dakwah di desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo. Dalam hal sewa hand tractor milik bersama yang
terjadi di desa Mergobener, ustadz H. Ahmad Zaini berbeda pendapat
dengan KH. M. Rifa'i Huda dan ustad Imron Rosyadi.

H. Ahmad Zaini berpendapat bahwa sewa hand tractor milik
bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo
tidak boleh dilaksanakan. Karena menurut H. Ahmad Zaini, sewa
hand tractor milik bersama tersebut menimbulkan rasa ketidakadilan
bagi para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten
Sidoarjo. Karena adanya persyaratan yang menyatakan bahwa hanya
petani yang mempunyai bagian di atas 3 bagian sawah saja yang bisa

menyewa hand tractor milik bersama tersebut.

' H. Abmad Zaini, (Tokoh Agama Desa Mergobener), wawancara, 19 Agustus 2010
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Adanya harga sewa yang lebih tinggi dari pada harga sewa
pada umumnya, juga menjadi alasan H. Ahmad Zaini dalam
berpendapat. Harga sewa hand tractor yang lebih tinggi 30% dari
harga sewa hand tractor pada umumnya, sangat membebani para
petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Biaya sewa hand tractor di GAPOKTAN Tani Mulyo sebesar
Rp. 130.000 dengan rincian sebagai berikut:

- Rp. 30.000 untuk biaya solar

- Rp. 50.000 untuk biaya pcrawatan

- Rp. 50.000 untuk pemasukan pada GAPOKTAN Tani Mulyo.
Sedangkan biaya sewa hand tractor pada umumnya adalah Rp.

100.000 dengan rincian sebagai berikut:

Rp. 30.000 untuk biaya solar

Rp. 20.000 untuk upah tenaga yang mengoperasikan hand tractor

Rp. 30.000 untuk biaya pemasukan kas desa

Rp. 20.000 untuk biaya perawatan hand tractor

Adapun mengenai biaya perawatan, H. Ahmad Zaini lebih
setuju jika biaya perawatan tersebut diambil dari vang kas harian para
petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Dengan demikian, seluruh petani desa Mergobener kecamatan Tarik
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kabupaten Sidoarjo dapat menikmati bantuan berupa hand tractor
dari Dinas Pertanian tersebut.

Dalam berpendapat H. Ahmad. Zaini menggunakan metode
istihsan. Khususnya dalam hal sewa hand tractor milik bersama
termasuk dalam istihsan yang disandarkan pada maslshat. Karena
dengan adanya sewa hand fractor tersebut menimbulkan rasa
ketidakadilan diantara para petani desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo. Hal ini sangat bertentangan dengan
kemaslahatan masyarakat.

2). Dasar Hukum tokoh agama tentang Sewa hand tractor milik bersama

a. Dasar hukum tokoh agama yang membolehkan sewa hand tractor
milik bersama

KH. M. Rifa'i Huda dan ustadz Imron Rosyadi mempunyai

dasar hukum dalam menyelesaikan masalah sewa hand tractor

milik bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten

Sidoarjo. Dasar hukum yang dijadikan pedoman adalah adanya

manfaat pada barang yang disewakan yaitu hand tractor. Sewa

menyewa hand tractor tersebut diperbolehkan karena menyewa

hand tractor bukan termasuk menyewa untuk suatu kemaksiatan.

Sebagaimana dalam kaidah fiqih dinyatakan bahwa:

202 It

4 ”O . s . 0’0 4
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"Menyewa untuk suatu kemaksiatan tidak boleh"

Menurut kedua tokoh agama tersebut, sewa fand tractor
milik bersama sangat membantu para petani ketika masa bertani
tiba, banyak manfaat yang dapat diambil dari adanya sistem sewa
hand tractor milik bersama yang ada di desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Oleh karena itu sesuai
dengan pendapat ulama Hanafiyah bahwa ketetapan akad Jjarah
adalah kemanfaatan yang sifatnya mubah. Jadi dibolehkan jarah
atas barang atau benda yang mubah.'®

b. “‘Dasar hukuin' tokoh agama yang tidak membolehkan sewa Band
fractormilik bersama

Dasar hukum yang dijadikan pedoman oleh H. Ahmad
Zaini adalah adanya pihak yang merasa didzalimi karena
diperlakukan secara tidak adil atas persyaratan yang telah
ditetapkan oleh GAPOKTAN Tani Mulyo. Adanya biaya sewa
yang lebih tinggi dibandingkan dengan biaya sewa pada
umumnya, sebenarnya membuat para petani sebagai pihak
penyewa merasa keberatan. Schingga unsur antaradhin (saling

rela) dalam sewa hand fractor milik bersama tersebut tidak dapat

' Rachmat Syafe'i, Figib Muamalab, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 131
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terwujud. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur'an surat an-Nisa'

ayat 29:
- £_% 2 P, - &€ 3 . . ~ 35 .
T8 ol Y Yl ey Sl iplenls ¥ 1,50 2l e

R S .
Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakai
harta sesamamu dengan jalan yang batal, kecuali dengan jalan
perniagaan yang dilakukan suka sama suka”. (QS. An-Nisa" 29)



BAB1IV
ANALISIS ISTINBATHUKUM TERHADAP PENDAPAT OKOH AGAMA DI

DESA MERGOBENER KECAMATAN TARIK KABUPATEN SIDOARJO

A. Ketentuan Sewa Hand tractor Milik Bersama di Desa Mergobener Kecamatan
Tarik Kabupaten Sidoarjo Menurut Hukum Islam
Dalam Islam telah ditentukan beberapa rukun dan syarat sewa (ijarah)
yang harus dipenuhi ketika melakukan akad sewa (jjarah). Berdasarkan
pemaparan pada bab-bab sebelumya, maka dapat dipahami bahwa rukun sewa
menurut Islam meliputi:
1. 'Agid
2. Sigat akad
3. Ujrah
4. Manfaat
Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya juga dapat dipahami
bahwa syarat sewa (Jjjarah) meliputi:
1. Syarat al-Ingad (tetjadinya akad). Syarat al-Ingad berkaitan dengan ‘agid.
'Agid disyaratkan telah balig dan berakal.
2. Syarat pelaksanaan (an-Nafadz). Dalam syarat pelaksanaan jjarah, telah
ditetapkan bahwa 'agid harus memiliki kekuasaan penuh terhadap barang

yang disewakan (/ma'qud ‘alaih).

71
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3. Syarat sah sewa (Jjarah) yang meliputi adanya keridhaan kedua belah pihak
yang berakad, ma'qud ‘alaih bermanfaat dengan jelas, ma'qud ‘alaih harus
memenuhi syarat', objek jjarah merupakan sesuatu yang bisa disewakan.

4. Syarat ma'qud ‘alail yaitu ma'qud 'alaih harus dapat dipegang atau dikuasai.

5. Syarat jjarah yang meliputi berupa harta tetap yang dapat diketahui dan tidak
boleh sejenis dengan barang manfaat dari ijarah.

6. Syarat yang kembali pada rukun akad yaitu akad disyaratkan harus terhindar
dari syarat-syarat yang merusak akad.

7. Syarat kelaziman sewa (Jjarah) yang terdiri dari ma'qud 'alaih terhindar dari
cacat dan tidak ada uzur yang dapat membatalkan akad.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa praktek
sewa hand tractor milik bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten
Sidoarjo telah sesuai dengan hukum Islam. Dalam prakteknya, sewa band tractor
milik bersama yang terjadi di desa Mergobener telah memenuhi rukun yang telah
ditetapkan oleh hukum Islam.

"Agid yang terdiri dari dua pihak yaitu penyewa (mustajir) dan yang
menyewakan (mu'ajjir). Dalam hal sewa fand tractor milik bersama yang terjadi
di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo pihak penyewanya
adalah para petani desa Mergobener diantaranya, H. Muhammad Gangsar, H.

Bashori dan H. Saroni. Adapun pihak yang menyewakan (muw'gjjir) adalah
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pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo.

Sigat akad dalam sewa hand tractor milik bersama di desa Mergobener
telah sesuai dengan hukum Islam. Adanya wjrah (upah) dalam sewa hand tractor
milik bersama di desa Mergobener telah jelas jumlahnya yaitu Rp. 130.000 per
bagian sawah.

Praktek sewa hand tractor milik bersama di desa Mergobener kecamatan
Tarik kabupaten Sidoarjo juga telah memenuhi syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh hukum Islam antara lain: syarat al-Ingad (terjadinya akad),
syarat pelaksanaan (an-Nafadz), syarat sah sewa (jjarah), syarat ma'qud ‘a/aif,
syarat ujrah, syarat yang kembali pada rukun akad, dan syarat kelaziman sewa

(ijarak).

. Analisis Pendapat Tokoh Agama Tentang Istinbat Hukum Sewa Hand tractor
Milik Bersama di Desa Mergobener Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo
Berdasarkan hasil penelitian tentang hand tractor milik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo terdapat perbedaan pendapat
antara tokoh agama mengenai praktek sewa hand tractor milik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.
Dari hasil penelitian, sebagian tokoh agama berpendapat bahwa sewa

menyewa hand tractor milik bersama boleh dilakukan, sedangkan sebagian tokoh
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agama yang lain berpendapat bahwa sewa menyewa hand tractor tidak boleh

dilakukan.

1. Tokoh agama yang menyatakan sewa hand tractor milik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo boleh dilakukan

Ada dua tokoh agama yang berpendapat bahwa sewa hand tractor
milik bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo
boleh dilakukan, yaitu KH. M. Rifa'i Huda dan ustad Imron Rosyadi.

Kedua tokoh agama tersebut berpendapat bahwa sewa hand tractor
milik bersama boleh dilakukan KH. M. Rifa'i Huda berpendapat demikian
karena mempunyai alasan, yaitu bahwa hand tractor milik bersama tersebut
membutuhkan biaya perawatan agar tidak cepat rusak.

Ustad Imron Rosyadi juga mempunyai alasan dalam berpendapat
bahwa sewa hand tractor milik bersama boleh dilakukan. Menurut ustad
Imron Rosyadi sewa hand tractor milik bersama boleh dilakukan karena
mengandung unsur manfaat. Karena sewa hand fractor milik bersama itu
bermanfat bagi para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten
Sidoarjo. Sewa hand tractor milik bersama tersebut dapat membantu para
petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo dalam
kelancaran proses bertani.

Sewa hand tractor tersebut juga mengandung masfahah, yaitu

maslahah yang mu'tabarah. Sewa hand tractor milik bersama ini mengandung
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dua unsur dari lima jaminan dasar yaitu, unsur keselamatan harta benda dan
keselamatan jiwa. Yang dimaksud dengan asas manfaat menurut beliau
adalah asalkan sewa tersebut bermanfaat bagi para petani desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo, maka sewa tersebut diperbolehkan.
Ustadz Imron Rosyadi juga berpendapat bahwa beliau kurang setuju kalau
seandainya sewa tersebut digratiskan, karena tidak ada biaya pemasukan
untuk perawatan hand tractor milik bersama tersebut.

Dalam berpendapat, ustadz Imron Rosyadi menggunakan metode
maslahah mursalah khususnya sewa hand tractor milik bersama ini termasuk
maglahat yang mu'tabarah. Sewa hand tractor milik bersama ini mengandung
dua unsur jaminan dasar yaitu: jaminan keselamatan jiwa dan kesclamatan
harta benda.

Mengandung unsur keselamatan jiwa karena sewa hand fractor milik
bersama tersebut membantu para petani dalam memenuhi kebutuhan pokok
berupa makanan untuk mempertahankan hidup. Jika keperluan pokok itu
diabaikan maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia.
Mengandung unsur keselamatan harta benda karena sewa hand tractor milik
bersama tersebut telah sesuai dengan etika bisnis dalam Islam. Hal ini dapat
dilihat dari adanya kejelasan biaya sewa dari pihak GAPOKTAN Tani Mulyo

kepada para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.
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Pendapat kedua tokoh agama tersebut kurang memperhatikan rasa
ketidakadilan di antara para petani akan adanya syarat sewa yang ditentukan

oleh pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo

. Tokoh agama yang menyatakan sewa hand fractor milik bersama di desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo tidak boleh dilakukan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat satu tokoh agama yang
berpendapat bahwa sewa hand tractor milik bersama di desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoatjo tidak boleh dilakukan yaitu ustad H.
Ahmad Zaini.

Ustad H. Ahmad Zaini berpendapat demikian karena danya sewa hand
tractor milik bersama tersebut menimbulkan rasa ketidakadilan diantara para
petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut
dikarenakan adanya persyaratan yang menyatakan bahwa hanya petani yang
mempunyai sawah di atas 3 bagian sawah saja yang boleh menyewa hand
tractor milik bersama tersebut.

Di samping alasan di atas, adanya biaya sewa yang lebih tingi 30%
dibandingkan dengan persewaan Aand fractor lainnya juga menjadi alasan
bagi ustad H. Ahmad Zaini dalam berpendapat tentang tidak bolehnya sewa
hand tractor milik bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten

Sidoarjo.
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Dalam berpendapat H. Ahmad. Zaini menggunakan metode istihsan.
Khususnya dalam hal sewa hand tractor milik bersama termasuk dalam
Istifisan yang disandarkan pada mas/ahat. Karena dengan adanya sewa hand
fractor tersebut menimbulkan rasa ketidakadilan diantara para petani desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Hal ini sangat
bertentangan dengan kemaslahatan masyarakat.

Pendapat H. Ahmad Zaini sudah memperhatikan rasa ketidakadilan

diantara para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

C. Analisis Istinbat Hukum Terhadap Pendapat Tokoh Agama di Desa Mergobener
Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo

Pada dasarnya harta milik bersama dapat digunakan oleh pemiliknya
tanpa harus mengeluarkan biaya. Tetapi dalam kasus Aand tractor milik berasma
di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo, para petani dikenakan
biaya sewa dalam menggunakan hand tractortersebut.

Biaya tersebut digunakan untuk biaya perawatan agar hand fractortidak
mengalami kerusakan. Adanya biaya yang dibebankan tersebut, maka terjadilah
perbedaan pendapat di kalangan tokoh agama desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo.

Ada tokoh agama yang berpendapat bahwa sewa hand tractor tersebut

tidak boleh dilakukan, tetapi di pihak lain ada beberapa tokoh agama yang
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berpendapat bahwa sewa hand tractor milik bersama boleh dilakukan. Hal
tersebut karena adanya asas manfaat bagi para petani desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Jadi praktek sewa hand tractor milik bersama di desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo didasarkan pada maslahah al-mursalah,
karena pada dasarnya harta milik bersama dapat digunakan tanpa harus
mengeluarkan biaya. Tetapi pada prakteknya, pemakaian Aand tractor tersebut
dikarenakan biaya sewa untuk biaya perawatan agar Aand tractor tidak
mengalami kerusakan.

Paraktek sewa hand tractor di desa Mergobener kecamatan Tarik
kabupaten Sidoarjo berdasarkan atas maslahah mursalah karena adanya sewa
hand tractortersebut membawa kemaslahatan bagi para petani desa Mergobener.

Dengan adanya sewa hand tractor tersebut, para petani desa Mergobener
dapat bertani dengan lancar sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan dan
dari hasil bertani tersebut para petani dapat membiayai kehidupan sehari-hari
sehingga adanya sewa hand tractor tersebut membawa kemaslahatan bagi para
petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Maslahah al-mursalah adalah maslahat-maslahat yang bersesuaian dengan

tujuan-tujuan syari'at Islam, dan tidak ditopang oleh sumber dalil yang khusus.'

! Muhammad Abu Zahrah, Uskul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 427.
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Ulama Hanafiyah tidak menjadikan istis/ah sebagai hujjah, dan mereka
tidak menjadikan sebagai dalil syara’. Meskipun demikian ulama Hanafiyah
berpendapat bahwa sandaran istis/ah itu ada 4 yaitu: (a). Istihsan yang
disandarkan pada adat (a/-'Urf), (b) Istihsan yang disandarkan pada darurat (a/-
Darurat), dan (c) Istihsan yang disandarkan pada masiahat. Dengan kata lain,
istislah dalam pandangan ulama Hanafiyah tidak termasuk dalil pokok, tetapi
tercakup oleh dua dalil penting dalam fiqih mereka, yaitu a/~Istilsan dan a/-"Urf

Imam Malik berpendapat bahwa mas/ahat dapat dijadikan hujjah.
Sedangkan Imam Syafi'i tidak menjadikan istislah sebagai dalil mutaqil, oleh
karena itu, sebagian ulama menduga bahwa Imam Syafi'i menolak maslahah
mursalat.

Dengan demikian, praktek sewa hand tractor milik bersama boleh
dilakukan berdasarkan pada mas/abah al-mursalah karena dalah sewa hand
tractor milik bersama tersebut terdapat banyak kemaslahatan yang dapat
diperoleh oleh para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo
dalam bertani.

Adapun pendapat tokoh agama yang mengatakan bahwa sewa hand
tractor milik bersama tidak boleh dilakukan karena adanya biaya yang lebih
mahal dan adanya unsur ketidakadilan bagi para petani desa Mergobener

kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.
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Pendapat tokoh agama tersebut berpendapat dengan menggunakan
metode Jstihisan khususnya Jstiisan yang disandarkan pada mas/abah. Karena
sewa hand tractor milik bersama tersebut tidak sesuai dengan kemaslahatan
masyarakat. Oleh karena itu sewa hand tractor milik bersama tersebut tidak
boleh dilakukan karena adanya unsur ketidakadilan dan biaya sewa yang lebih

tinggi daripada umumnya schingga menambah beban para petani.



BABV

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan permasalahan skripsi ini, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ketentuan sewa hand tractor milik bersama desa Mergobener kecamatan
Tarik kabupaten Sidoarjo telah memenuhi ketentuan syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh hukum Islam. Diantaranya syarat a/-Ingad (terjadinya akad),
syarat pelaksanaan (an-Nafadz), syarat sah sewa (jjarah), syarat ma'qud
alaih, syarat ujrah, syarat yang kembali pada rukun akad, dan syarat
kelaziman sewa (Jjarah).

2. Menurut pendapat tokoh agama mengenai prakiek sewa hand tractor milik
bersama tersebut terdapat dua pendapat di kalangan para tokoh agama. Satu
pendapat mengatakan bahwa sewa hand tractor milik bersama tersebut halal
dilakukan, sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwa sewa hand
tractor tersebut haram dilakukan karena adanya faktor harga sewa yang lebih
tinggi dan syarat sewa yang ditentukan oleh GAPOKTAN Tani Mulyo desa
Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

3. Pendapat tokoh agama yang menyatakan bahwa praktek sewa Aand tractor

milik bersama di desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo halal
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dilakukan berdasarkan maslahah al-mursalah. Karena adanya asas manfaat
yang terkandung di dalam sewa hand tractor milik bersama tersebut. Sewa
hand tractor milik bersama dapat memberikan banyak kemaslahatan bagi
para petani desa Mergobener kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo. Hal ini
sesuai dengan tujuan-tujuan syari'at Islam. Sedangkan pendapat tokoh agama
yang menyatakan bahwa praktek sewa hand fractor milik bersama haram
dilakukan berdasarkan Jstifsan yang bersandarkan pada maslabah, karena
adanya factor ketidakadilan diantara para petani dan biaya sewa yang lebih
tinggi sehingga menambah beban para petani. Hal tersebut tidak sesuai

dengan kemaslahatan masyarakat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, penulis ingin

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan bagi pengurus GAPOKTAN Tani Mulyo agar lebih
memperhatikan rasa keadilan diantara para petani desa Mergobener
kecamatan Tarik kabupaten Sidoarjo.

Diharapkan bagi para petani desa Mergobener selaku penyewa hand tractor
milik bersama agar lebih bertanggung jawab dalam menyewa hand tractor
milik bersama, schingga hand tractor tersebut tidak cepat ‘mengalami

kerusakan.
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